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Nurhayati (2021): Pengaruh Aktivitas Program Cinta Al-Qur‟an terhadap 
Pencapaian Hafalan Al-Qur‟an Santri di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Aktivitas program cinta Al-
Qur‘an (variabel X) dan pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri (variabel Y). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif Aktivitas 
program cinta Al-Qur‘an terhadap pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. Subjek penelitian ini adalah 
guru Madrasah Aliyah Pondok pesantren Darul Fatah Kampar Utara dan objeknya 
adalah pengaruh Aktivitas program cinta Al-Qur‘an terhadap pencapaian hafalan Al-
Qur‘an di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh santriwati kelas X dan XI, sebanyak 29 orang. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan, Angket, dan 
dokumentasi. sedangkan analisis datanya adalah korelasi deskriptif kuantitatif 
menggunakan teknik product moment. hasil analisis data angket dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan program cinta Al-Qur‘an terlaksana dengan baik, dan terhadap 
pencapaian target hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah di lihat dari hasil nilai 
semester genap. Sedangkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji korelasi 
product moment diperoleh dari  0,371 lebih besar dari  pada taraf 
signifikansi 5% (0,371> 0,367). Dengan demikian  diterima dan   ditolak, 
berarti ada pengaruh yang positif  pelaksanaan program cinta Al-Qur‘an terhadap 
pencapaian target hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Darul Fatah Kampar Utara.  











Nurhayati (2021): The Effect of Loving Qur‟an Program Implementation 
toward Student Quranic Memorization Achievement at 
Islamic Senior High School of Darul Fatah Islamic Boarding 
School North Kampar 
This research comprised two variables—the implementation of Loving Qur‘an 
program (X) and student Quranic memorization achievement (Y).  This research 
aimed at knowing whether there was a positive influence of Loving Qur‘an program 
implementation toward student Quranic memorization  achievement at Islamic Senior 
High School of Darul Fatah Islamic Boarding School North Kampar.  The subjects of 
this research were the students at Islamic Senior High School of Darul Fatah Islamic 
Boarding School North Kampar, and the object was the influence of Loving Qur‘an 
program implementation toward student Quranic memorization target achievement at 
Islamic Senior High School of Darul Fatah Islamic Boarding School North Kampar.  
All of the tenth and eleventh grade students were the population of this research, and 
they were 29 students.  Observation and documentation were the techniques of 
collecting data.  The technique of analyzing data was quantitative descriptive 
correlation with product moment technique.  Based on questionnaire data analysis, 
the implementation of Loving Qur‘an program was implemented well, and student 
Quranic memorization target achievement at Islamic Senior High School of Darul 
Fatah Islamic Boarding School North Kampar was measured from the second 
semester score result.  Statistical analysis result by using product moment 
correlational test showed that robserved 0.371 was higher than rtable at 5% significant 
level (0.371>0.367).  Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that 
there was a positive influence of Loving Qur‘an program implementation toward 
student Quranic memorization target achievement at Islamic Senior High School of 
Darul Fatah Islamic Boarding School North Kampar. 











تنفيذ برنامج حب القرآن في تحقيق أهداف حفظ القرآن عند تاثر  (:٠٢٠٢نور حياتي، )
 التالميذ بالمدرسة الثانوية اإلسالمية لمعهد دار الفتح كمفر الشمالية
ىذا البحث يتكون من املتغريين، مها تنفيذ برنامج حب القرآن )متغري مستقل( وحتقيق أىداف 
ذ )متغري غري مستقل(. وىذا البحث يهدف إىل معرفة ما إذا كان ىناك أثر حفظ القرآن عند التالمي
إجيايب لتنفيذ برنامج حب القرآن يف حتقيق أىداف حفظ القرآن عند التالميذ باملدرسة الثانوية اإلسالمية 
فر ملعهد دار الفتح كمفر الشمالية. وأفراده تالميذ املدرسة الثانوية اإلسالمية ملعهد دار الفتح كم
الشمالية، وموضوعو أثر تنفيذ برنامج حب القرآن يف حتقيق أىداف حفظ القرآن عند التالميذ باملدرسة 
الثانوية اإلسالمية ملعهد دار الفتح كمفر الشمالية. وجمتمعو مجيع تلميذات الفصل العاشر واحلادي 
حتليل بياناتو حتليل  تلميذة. وأسلوب مجع بياناتو مالحظة وتوثيق. وأسلوب ٩٢عشر الاليت عددىن 
االرتباط الوصفي الكمي باستخدام أسلوب ضرب العزوم. وبناء على حتليل البيانات عف بأن برنامج 
حب القرآن مت تنفيذه بشكل جيد، ويؤثر يف حتقيق أىداف حفظ القرآن عند التالميذ باملدرسة الثانوية 
من نتائج هنائية للفصل الشفعي. وبناء على اإلسالمية ملعهد دار الفتح كمفر الشمالية حيث مت معرفتو 
نتيجة حتليل البيانات اليت مت القيام بو من خالل التحليل اإلحصائي باستخدام اختبار ارتباط ضرب 
< ,0173 ٪٥جدول يف مستوى داللة rوىو أعلى من  ,0173حساب rالعزوم عرف بأن 
ئية، وىذا مبعىن أن ىناك أثرا إجيابيا (. ومن ذلك قبلت الفرضية البديلة وردت الفرضية املبد٧،٣،٠
لتنفيذ برنامج حب القرآن يف حتقيق أىداف حفظ القرآن عند التالميذ باملدرسة الثانوية اإلسالمية ملعهد 
 دار الفتح كمفر الشمالية.
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‘an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah Swt, memiliki 
fungsi sebagai petunjuk (huda), pemberi penjelasan (Bayyinat) sekaligus 
menjadi pembeda antara suatu hal yang benar dan batil (Furqon). Al-Qur‘an 
bagaikan miniatur alam raya yang memuat segala disiplin ilmu pengetahuan, 
serta merupakan sarana penyelesaian segala permasalahan sepanjang hidup 
manusia.
1
  Bagi seseorang yang memeluk agama Islam, pegangan agama 
yanqg harus menjadi pedoman adalah kitab suci Al-Qur‘an sebagai satu-
satunya tuntunan hidup.
2
 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-
Qur‘an surah Al-Baqarah ayat 2:  
تَّقِيٍ ًُ  َذانَِك انِكتَُة ََلَزْيَة فِيّ ُْدٖ نِّه
Artinya: Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk 




Membaca Al-Qur‘an merupakan amalan yang disunahkan secara 
mutlak kecuali di beberapa kondisi yang dilarang oleh syariat. Sesungguhnya 
dengan membaca Al-Qur‘an secara ikhlas dan sesuai dengan tajwid yang 
benar, maka akan mendatangkan syafaat di hari kiamat nanti. Al-Qur‘an 
sebagai kitab suci umat manusia tidak hanya mengatur hubungan manusia 
                                                          
1
  Inu Kencana Syafiie, 2000, Al-Qur‟an dan Ilmu Administrasi, Jakarta, Pt Rineka Cipta, h.1. 
2
  Herlina, 2013, studi Al-Qur‟an,Pekanbaru, Benteng Media, h. 1. 
3





dengan tuhan-Nya saja, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 
manusia dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
 Mengagungkan Al-Qur‘an tidak hanya cukup dengan membaca dengan 
suara yang indah dan fasih, namun juga perlu usaha yang konkret dalam 
memeliharannya diantaranya dengan menghafal, mentadabburi serta 
mengamalkannya. Mengahafal Al-Qur‘an merupakan suatu perbuatan yang 
sangat terpuji dan mulia. Banyak sekali hadist-hadist Rasulullah Saw yang 
mengungkapkan keagungan orang yang belajar membaca, atau menghafal Al-
Qur‘an.  
Memelihara kesucian dengan menghafalkannya adalah pekerti yang 
terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah Saw. 
Rasulullah sendiri dan para sahabatnya menghafal Al-Qur‘an, hingga sekarang 
tradisi menghafal Al-Qur‘an masih dilakukan oleh umat Islam di dunia ini.
4
 
Usaha untuk melestarikan, menjaga, menghafal, dan menyebarluaskan Al-
Qur‘an sampai saat ini masih dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 




Dalam hal ini program cinta Al-Qur‘an pondok pesantren Darul Fatah 
Kampar Utara adalah program yang menekan kepada membaca, menghafal Al-
Qur‘an dalam menjaga ayat-ayat maupun surat dalam Al-Qur‘an Agar tetap 
terjaga keasliaanya. Walaupun sungguh Al-Qur‘an itu sudah dijaga oleh Allah 
                                                          
4
 Mustopa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Menghafal Al-Qur‟an terhadap Prestasi Belajar siswa, 
(Jurnal Pendidikan Islam, Vol 6, No 2, 2017), h. 3. 
5
 Meirani Agustiana, Strategi Peningkatan Minat Menghafal Al-Qur‘an Santri di Pondok     





Swt terhadap keasliannya. Keutamaan orang yang membaca Al-Qur‘an dan 
menghafalkannya sangat besar, karena dengan menghafal Al-Qur‘an akan 
dapat menjaga keaslian dan  kemurnian Al-Quran itu sendiri. Upaya penjagaan 
hafalan, kedisplinan, dan segala hal dilakukan dalam aktivitas menghafal, para 
penghafal Al-Qur‘an memiliki keistimewaan khusus dalam karekteristik 
pribadi dan kecerdasannya. Sesuai dengan program yang dilaksanakan di 
pondok pesantren Darul Fatah Kampar Utara program ini mampu memperkuat, 
meningkatkan, dan menjaga hafalan santri. 
Pencapaian artinya tindakan untuk mencapai sesuatu yang berharga 
atau penting, dalam menghafalkan Al-Qur‘an yang telah di tetapkan untuk 
dicapai dengan kesungguhan hati. Menghafalkan Al-Qur‘an juga harus diiringi 
dengan niat karna Allah agar penghafal Al-Qur‘an merasakan keberkahannya. 
Dalam hal ini pondok pesantren Darul Fatah telah menetapkan pencapaian 
setiap semesternya yaitu 1 (satu) Juz hafalan.
6
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang penulis lakukan di Pondok 
Pesantren Darul Fatah Kampar Utara bahwa untuk mencapai target hafalan Al-
Qur‘an santri, dilaksanakan program cinta Al-Qur‘an yang dilaksanakan setiap 
pagi minggu. Akan tetapi masih ada santri yang belum memenuhi  pencapaian  
hafalannya. Diantaranya masalah tersebut dapat dilihat dari gejala-
gejala sebagai berikut: 
 
 
                                                          
6
 Mela Nuraisah, Muhamad, Agus, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Individual Terhadap 
Capaian Target Hafalan Al-Qur‟an ( Studi Kasaus di kelas VII A ) SMP Tahfiz Ar-Rasyid 





1. Masih ada santri yang tidak melaksanakan program cinta Al-Qur‘an  
2. Masih ada santri yang tidak duduk secara teratur saat program cinta Al-
Qur‘an 
3. Masih ada santri yang setiap selesai sholat fardhu tidak mengulang 
hafalannya.  
4. Masih ada santri tidak  memurojaah hafalan Al-Qur‘an. 
5. Masih ada santri belum mencapai hafalan Al-Qur‘annya  
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Aktivitas Program Cinta Al-Qur‟an 
terhadap Pencapaian Hafalan Al-Qur‟an Santri di Pondok Pesantren 
Darul Fatah Kampar Utara” 
B. Penegasan Istilah 
1. Program Cinta Al-Qur‘an 
Program cinta Al-Qur‘an yang dimaksud adalah sebuah program 
membaca, menghafal, mengamalkan dan mencintai Al-Qur‘an yang 
dilaksankan di pondok pesantren Darul Fatah Kampar Utara, yang 
dilaksanakan setiap pagi minggu.  
2. Hafalan 
Hafalan adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi di dalam 
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Santri adalah  seseorang yang sedang mendalami ilmu agama atau bisa 
dikatakan seseorang yang ikut tinggal bersama gurunya (kiyai), Sedangkan 
pengertian santri dalam dunia pendidikan yakni tiap orang atau sekelompok 
orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Santri yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah santri yang sedang menghafal Al-Qur‘an. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimanakah aktivitas program cinta Al-Qur‘an di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara? 
b. Bagaimanakah hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara? 
c. Apa Faktor yang mempengaruhi aktivitas program cinta Al-Qur‘an 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara? 
d. Apakah ada pengaruh aktivitas program cinta Al-Qur‘an terhadap 
pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Darul Fatah Kampar Utara? 
2. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan diatas maka 
penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar penulis lebih 
terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. 
Oleh karena itu penulis memfokuskan pada pembahasan ―Pengaruh 





Qur‘an Santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah 
Kampar Utara‖ 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 
di dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada Pengaruh Aktivitas Program 
Cinta Al-Qur‘an terhadap Pencapaian Hafalan Al-Qur‘an Santri di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh Aktivitas program cinta Al-Qur‘an 
terhadap pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah 
pondok pesantren Darul Fatah Kampar Utara. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan secara praktis: 
a. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelasaikan pendidikan 
penulis mencapai gelar sarjana S1 pada jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi siswa, Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi dan semangat santri untuk senantiasa selalu 
mengikuti program cinta Al-Qur‘an yang dilaksanakan di 





c. Bagi sekolah, Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 
memberi masukan dan dorongan terhadap  Aktivitas program cinta 
Al-Qur‘an terhadap pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di pondok 

















A. Konsep Teoritis 
1. Aktivitas Program Cinta Al-Qur‟an  
Aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keaktifan 
atau kegiatan-kegiatan, kesibukan atau salah satukegiatan kerja yang 
dilaksanakan dalam tiap bagian dalam tiap organisasi atau lembaga.
8
 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau 
kesibukan yang dilakukan manusia. Berarti atau tidaknya kegiatan tersebut 
tergantung dengan individu tersebut.  
Asal kata Al-Qur‘an adalah qara‟a mempunyai arti mengumpulkan 
dan menghimpun, dan qira‟ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-
kata satu dengan yang lain dalam satu ucapan yang tersusun rapi. 
Muhammad Ali Al-Shabuni mendefinisikan Al-Qur‘an sebagai berikut: 
―Al-Qur‘an ialah kalam Allah yang memiliki mukjizat, diturunkan kepada 
penutup para nabi dan rasul, dengan melalui perantara malaikat jibril AS, 
ditulis dalam berbagai mushaf, dinukilkan kepada kita dengan cara teratur 
(mutawatir), yang dianggap ibadah dengan membacanya dimulai dengan 
surah Al-Fatihah dan ditutupi dengan surah Al-Nas.‖ 
 
Menurut Afif Abd al-Fattah Thabbarah: 
 
―Al-Qur‘an ialah wahyu Allah yang diturunkan dari sisi Allah kepada 
Rasulnya Muhammad  ibn Abdullah, penutup para nabi, yang dinukilkkan 
dari padanya dengan penukilan yang mutawatir nazham/lafal maupun 
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Dan menurut Dr. Dawud al-Attar:  
 
―Al-Qur‘an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad  SAW secara lafaz (lisan), makna serta gaya bahasanya, 
yang termaktub dalam mushaf yang dinukilkan secara mutawatir.‖
10
 
Aktivitas program cinta Al-Qur‘an merupakan sebuah program 
pondok pesantren yang mengedepankan untuk membaca, mendengar, 
dan menghafal Al-Qur‘an. Cinta berarti selalu mengingat dan 
memikirkan dalam hati, kemudian terwujud dalam tindakan nyata. 
11
 
Sebagai seorang muslim yang mencintai Al-Qur‘an adalah suatu 
kewajiban. perintah mencintai Al-Qur‘an banyak dijumpai dalam Al-
Qur‘an dan hadist. Misalnya Q.S. Ali-Imran ayat 31: 
ْٕ قُ  ُْتُْى تُِحثُ ٌْ ُك تَُكْى ْم اِ ْٕ يَْغفِْسنَُكْى ُذَُ َٔ َِي يُْحثِْثُكْى هللاُ  ْٕ  ٌَ هللاَ فَاتَّثُِع
ِحْيٌى  ٌززَّ ْٕ  ٔهللاُ ًغفُ
―Artinya: Katakanlah ―jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-




Ayat tersebut menyebutkan bahwa orang yang mencintai Allah 
haruslah mengikuti Nabi Muhammad Saw. Orang yang mencintai Allah 
berarti dia mencintai Al-Qur‘an sebagai kalam-Nya, dia harus 
mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw sebagai penerima wahyu Al-
Qur‘an. Mengikuti Nabi Muhammad Saw berarti menerima dan 
mencintai hadits sebagai ajaran-ajaran beliau. Rasulullah pernah 
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berpesan kepada umatnya agar senantiasa berpegang pada Al-Qur‘an 
dan hadits 
Maka dapat disimpulkan cinta Al-Qur‘an merupakan perasaaan 
senang atau suka dengan Al-Qur‘an dan semua yang berhubungan 
dengan Al-Qur‘an baik itu membaca, menghafal, mengkaji isi, 
mengamalkan isi dan lainnya, yang membuat pencintanya ingin selalu 
bersama bahkan bila itu harus berkorban sekalipun. 
Aktivitas Program Cinta Al-Qur‘an adalah suatu kegiatan aktif 
menjaga dan melestarikan Al-Qur‘an, menanamkannya ke dalam 
pikiran untuk selalu diingat dan dapat mengucapkannya di luar kepala 
tanpa melihat tulisan Al-Qur‘an.
13
 Aktivitas program cinta Al-Qur‘an 
atau penanaman cinta Al-Qur‘an juga merupakan yang mengedapankan 
membaca sesuai kaidah tajwid, mendengarkan bacaan, dan menghafal 
Al-Qur‘an. Cinta Al-Qur‘an yang dilakukan pondok pesantren 
merupakan program agar terciptanya lulusan yang terbaik dengan 
memiliki hafalan Al-Qur‘an sebagai pedoman dan usaha praktek 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat melahirkan 
lulusan hafiz Qur‘an. Disamping itu keinginan kepala pondok pesantren 
membuat program cinta Al-Qur‘an adalah untuk memelihara dan 
melestarikan para penghafal Al-Qur‘an. Aktivitas program cinta Al-
Qur‘an di agendakan setiap hari minggu dengan rincian kegiatan 
sebagai berikut: 
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a. Ketentuan Program Cinta Al-Qur‟an  
1) Jenis kegiatan Program Cinta Al-Qur‘an adalah 
a) Tadarus Al-Qur‘an. 
b) Tahsin Al-Qur‘an. 
c) Seni baca AlQur‘an. 
d) Tahfidzul Qur‘an. 
e) Muroja‘ah Hafalan. 
2) Tujuan Program  
a) Menumbuhkan benih cinta terhadap Al-Qur‘an 
b) Mengokohkan ikatan cinta terhadap Al-Qur‘an. 
c)  Menghasilkan santri yang memiliki kemampuan membaca Al-
Qur‘an yang baik 
d) Menjadikan santri berakhlak mulia. 
e) Menumbuhkan generasi penghafal Al-Qur‘an . 
f)  Melahirkan generasi Qur‘ani yang memiliki aqidah yang benar, 
berprestasi, disiplin, dan berakhlakul karimah. 
3)  Pelaksanaan program cinta Al-Qur‘an 
a) dilaksanakan setiap hari minggu pukul 10.30 hingga menjelang 
masuk waktu solat zuhur.  
b) Santri Duduk secara bershaf. 
c) Santri Membaca Al-Qur‘an sesuai kaidah tajwid. 
d) Santri Mendengarkan bacaan Al-Qur‘an. 
e) Santri Menyimak bacaan Al-Qur‘an. 
f) Santri Muroja‘ah hafalan Al-Qur‘an. 
4) Tempat Pelaksanaan 
a) Santri putra melaksanakan program cinta Al-Qur‘an di 
mushollah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. 
b) Santri putri melaksanakan program cinta Al-Qur‘an di asrama 
putri Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. 
5) Penanggung Jawab 
Ustad dan Ustazah pembina Asrama atau pengasuh. 
6) Aturan Program Cinta Al-Qur‘an 
a) Santri wajib hadir setiap program cinta Al-Qur‘an, kecuali 
berhalangan sakit, dan keperluan lainnya. 
b) Santri wajib mengikuti pembelajaran tahfidz pada waktu dan 
tempat yang telah ditentukan. 
c) Santri wajib memakai pakaian sholat dan berkopiah ketika 
mengikuti cinta Al-Qur‘an. 
d) Santri dilarang meninggalkan program cinta Al-Qur‘an 
sebelum waktu selesai, kecuali atas izin guru pembina. 
e) Santri wajib menyampaikan permohonan izin apabila ada udzur 
syar‘i pada saat pembelajaran tahfidz. 
f) Santri wajib berusaha keras untuk mencapai target, atau pun 










b. Bukti  Cinta Al-Qur‟an 
Berikut beberapa tanda kecintaan hati kepada Al-Qur‘an: 
1) Sebagaimana cintanya seseorang kepada sesuatu, cinta pada 
AlQur‘an pun ditandai dengan kesukaannya ketika bersua 
(berjumpa) dengannya.  
2)  Tidak merasa jenuh dan bosan ketika duduk-duduk bersama dan 
membacanya dalam waktu yang cukup lama. 
3) Jika jauh darinya, maka ia akan selalu merindukannya dan berharap 
bisa segera bertemu dengannya.  
4) Banyak berdialog dengannya dan meyakini petunjuk dan arahannya 
serta kembali kepadanya ketika menghadapi berbagai persoalan 
hidup, baik kecil maupun besar.  
5)  Menaatinya, baik dalam perintah maupun larangan. 15 
 
c. Adab Membaca Al-Qur‟an 
Adab membaca Al-Qur‘an adalah sebagai berikut: 
1) Bersiwak, membaca ta‘awwudz dan basmalah diawal tiap-tiap 
surat 
2) Membaca Al-Qur‘an dalam kondisi paling baik, yakni suci, 
mengahadap kiblat, duduk dengan baik dan tenang ditempat yang 
pantas.  
3) Membaca Al-Qur‘an dengan tartil dan tidak terburu-buru. 
4) Khusyuk ketika membaca.  
5) Memerdukan suara saat membaca Al-Qur‘an. 
6) Membaca seraya merenungkan dan memikirkan pengertiannya, 
serta mengangungkannya, mencernanya dalam hati dan memahami 
arti serta rahasia-rahasianya. 
7) Hendaknya ketika membaca Al-Qur‘an tidak memikirkan hal lain 
dan tidak menyelisihinya. 
8) Ketika menemui ayat berisi rahmat dianjurkan memohon kepada 
Allah akan karunia-Nya, dan apabila melewati ayat berisi azab 
dianjurkan memohon perlindungan kepada-Nya dari keburukan dan 
azab tersebut.  
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d. Keutamaaan Al-Qur‟an 
Adapun di antara keutamaan membaca Al-Qur‘an dari sunnah 
Rasulullah SAW adalah: 
1)  Menjadi manusia yang terbaik: "Dari Utsman bin 'Affan rad, dari 
Nabi saw, beliau bersabda:   
 ُّ ًَ َعهَ َٔ  ٌَ ٍْ تََعهََى اْنقُْسآ  َخْيُسُكى َي
Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 




2) Kenikmatan yang tiada bandingnya: ―diriwayatkan oleh muslim 
dalam bab Al musafirin, ibnu majah dan ahmad:  
 
َا  َلَ  اَ َٔ َاَ  انهَّْيِم  ِّ آ ُو تِ ْٕ يَقُ َٕ ٌَ فَُٓ ٍِ َزُلٌم آتاَُِ هللاُ اْنقُْسا َحَدَداَِلَّفِْي اْيْي
َزُلٌم آتَاُِ هللاُ َياَلً  َٔ َاِز  َازِ  انَُّٓ َاََ  آََّ آ َٔ َاَ  انهَّْيِم  ُْفَقَُّ آ يُ َٕ فَُٓ  
“Tidak boleh hasad, kecuali dalam dua perkara, yakni terhadap 
seseorang yang Allah memberinya ilmu Al-Quran lalu ia 
mengamalkannya disepanjang malam dan siang hari, dan seseorang 
yang Allah menganugerakan harta padanya lalu ia 
menginfakkannya di malam dan siang hari.” 
 
3) Al-Qur‘an memberi syafaat di hari kiamat: dari Abu Umamah al-
Bahili RA, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
 
َو اْنقِيَاَيِح شَ اْقَسؤُ  ْٕ ُ يَأْتِي يَ ٌَ فَاََِّّ ا انقُْسآ ْٔ ِّ   فِْيًعا ِِلَْصَحاتِ
―Bacalah al-Qur`an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat 
memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu orang yang membacanya, 
mempelajari dan mengamalkannya). (HR. Muslim).‖
18
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4) Pahala berlipat ganda: dari Ibnu Mas'ud rad, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda: 
 ٍْ ِّ  َي ٍْ ِكتَاِب هللا فَهُّ تِ ُل  َحَدَُحٌ قََسأ َحْسفًا ِي ْٕ اْنَحَدَُحٌ تَِعْشِسأْيثَانََٓا َلَأَقُ َٔ
ِيْيٌى َحْسفٌ  َٔ َلٌَو َحْسٌف  َٔ ٍْ أنٌِف َحْسٌف  نَِك َٔ  أنى  َحْسٌف 
―Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur‟an maka 
untuknya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan dengan 
sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan 'alif laam miim' satu 
huruf, akan tetapi alif adalah satu huruf, laam satu huruf dan miim 




5) Dikumpulkan bersama para malaikat: dari Aisyah radhiyallahu 'anha, 
ia berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda:  
 ِّ ٌَ ٔيَتَتَْعتَُع فِْي فَِسانَكَساِو اْنثََسَزِج ٔانَِّرْي يَْقَسأُ انقُْسا ٌَ َيَع اندَّ ُِْستِاْنقُْسآ ا ًَ ان
ِّ َشاٌق نََّ أَْلَساٌ  َٕ َعهَْي ُْ َٔ  
―Orang yang membaca Al-Qur‟an dan ia mahir dalam membacanya 
maka ia dikumpulkan bersama para malaikat yang mulia lagi 
berbakti. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur‟an dan ia masih 
terbata-bata dan merasa berat dalam membacanya, maka ia 
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2. Pencapaian Hafalan Al-Qur‟an 
a. Menghafal Al-Qur‟an 
Hifzh berasal dari kata ―حفظ‖ yang berarti menjaga dan 
mengingat. Dalam ilmu psikologi ingatan atau memori diartikan 
sebagai daya untuk mencamkan, menyimpan, dan memproduksi 
kembali kesan-kesan yang telah dialami.
21
 Pada hakikatnya, disamping 
harus dibaca dan dipahami,  Al-Qur‘an juga harus dihafal sebagai tanda 
bahwa orang-orang itu diberi ilmu oleh Allah swt.
22
 menghafal  Al-
Qur‘an merupakan sebuah proses memasukkan ayat-ayat Al-Qur‘an ke 
dalam hati dan pikiran agar tidak hilang lagi. Dalam menjalani proses 
ini, para Huffaz (penghafal Al-Qur‘an) menerapkan metode yang 
mungkin berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainnya. 




Setelah melihat definisi di atas dapat diartikan bahwa tahfiz Al-
Qur‘an adalah proses untuk memelihara, menjaga, dan melestarikan 
kemurniaan Al-Qur‘an yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. 
Diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat 
menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagainya. 
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sebagai dasar untuk menghafal Al-Qur‘an sebagaimana terdapat 
dalam firman Allah Q.s al-Hijr: 9 
 ٌَ اََِّا نَُّ نََحفِظُٕ َٔ ْكس  ْنَُاانرِّ َزَّ  ٍُ َْح  اََِّا 





b. Pencapaian Hafalan 
Pencapaian artinya tindakan untuk mencapai sesuatu yang 
berharga atau penting.
25
 Menghafal Al-Qur‘an adalah kemulian yang 
diberikan Allah, Dzat yang menurunkan Al-Qur‘an kepada hambanya 
yang terpilih. Semua orang memiliki kesempatan untuk mendapatkan 




Menentukan pencapain hafalan adalah sebuah program yang 
positif, Sebab dengan adanya pencapaian hafalan akan  membangkitkan 
semangat menghafal. Selain itu, apabila hafalan terjadwal atau 
terprogram, tidak akan ada waktu yang terbuang sia-sia. Pada dasarnya, 
capaian  hafalan tergantung pada kemampuan masing-masing pribadi. 
Ada yang mampu mencapai hafalan dalam sehari sebanyak satu 
halaman. Namun, ada pula yang kurang dari satu halaman, atau bahkan 
lebih dari itu, yaitu mencapai dua atau tiga halaman.  
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Meskipun mengahafal Al-Qur‘an itu sulit dan butuh waktu 
lama, demikian menurut masyarakat umum, namun minat kaum  
muslim untuk menghafal Al-Qur‘an tidak pernah surut. Demikianlah 
cara Allah menjaga Al-Qur‘an, dengan maha Kuasa-Nya telah 
menggerakkan hati sebagaian kaum muslimin untuk menjadi penghafal 
Al-Qur‘an. Banyak orang yang menghafal Al-Qur‘an bukan karena 
mengharap balasan pahala dari Allah, tapi murni karena cinta terhadap 
Al Qur‘an. Dalam hal ini merupakan anjuran yang telah disabdakan 
nabi Muhamad SAW riwayat bukhari dan muslim: 
―Lakukanlah amalan yang kalian mampui, karena Allah tidak akan 
bosan hingga kalian sendirilah yang merasa bosan. Dan amalan 
yang paling disukai oleh Allah adalah amalan yang terus-menerus 
dilakukan oleh pelakunya.‖ 
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pencapaian 
hafalan Al-Qur‘an adalah tindakan dalam  menghafalkan Al-Qur‘an 
yang telah di tetapkan untuk dicapai dengan kesungguhan hati. 
Menghafalkan Al-Qur‘an juga harus di iringi dengan niat karna Allah 
agar penghafal Al-Qur‘an merasakan keberkahannya.  
Proses pembelajaran menghafal Al-Qur‘an yang ada di pondok 
pesantren Darul Fatah  dilaksanakan di luar jam KBM ( kegiatan belajar 
mengajar ) atau jam nonformal yaitu pada hari minggu  jam 10.30 
sampai masuk waktu shalat zuhur. dan santri juga memuroja‘ah 
hafalannya setiap selesai solat fardhu, sebisa mungkin santri selalu 





Pencapaiam hafalan harian santri minimal 5-10 ayat setiap 
harinya, agar tercapainya hafalan setiap semesternya.
27
 pencapaian 
hafalan keseluruhannya adalah 1 juz setiap semesternya. Hafalan yang 
dimulai dari juz 30 dan selanjutnya Juz 1, untuk penilaian hafalannya 
yaitu setiap ujian mid dan ujian  akhir semester atau ujian tahfiz, aspek 
yang dinilai dalam ujian tahfidz adalah; kelancaran, tajwid, dan 
makhraj.
28
   
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pencapaian Hafalan 
1) Faktor penghambat 
Pada dasarnya, kendala atau problem dalam menghafalkan 
Al-Qur‘an terbagi menjadi dua bagian, sebagaimana berikut: 
a) Muncul dari Dalam Diri Penghafal  
problem dalam menghafalkan Al-Qur‘an juga timbul dari 
diri sang penghafal itu sendiri. Problem-problem tersebut di 
antaranya ialah : 
1) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Qur‘an ketika 
membaca dan menghafal 
2) Terlalu malas  
3) Mudah putus asa  
4)  Semangat dan keinginannya melemah  
5) Menghafal Al-Qur‟an karena paksaan dari orang lain 
 
b) Timbul dari Luar Diri Penghafal 
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Selain muncul dari dalam diri penghafal, problem dalam 
menghafal Al-Qur‘an juga banyak disebabkan dari luar 
dirinya, seperti : 
1) Tidak mampu mengatur waktu dengan efektif  
2) Adanya kemiripan ayat-ayat yang satu dengan yang lainnya, 
sehingga sering menjebak, membingungkan, dan membuat 
ragu  




2) Faktor Pendukung 
a) Menggunakan satu model cetakan mushaf dapat membantu 
mengingat letak ayat-ayat. Apabila berganti-ganti cetakan mushaf 
yang digunakan untuk menghafal akan menyebabkan pikiran tidak 
fokus. 
b)  Mendengarkan bacaan seorang syaikh yang mempraktikkan tajwid 
dengan baik (dalam membaca Al-Qur‘an) tergolong perkara 
penting bagi orang yang ingin menguasai tajwid dengan tepat. 
Misalnya Syaikh Masyari Rasyid Al-Affasi yang membaca Al-
Qur‟an dengan tenang, merdu, tidak cepat dan memungkinkan 
untuk menghafal.  
c) Membaca dan menghafal Al-Qur‘an dengan tartil dan suara indah 
membantu untuk semakin memantapkan hafalan ayat-ayat.  
d) Menghafal Al-Qur‘an sekaligus mentadabburi maknanya dengan 
tenang membantu menanamkan dan meneguhkan ayat-ayat dalam 
ingatan secara pelan-pelan, serta menghindari cepat lupa  
e) Membayangkan dan menghubungkan makna-makna ayat dalam 
pikiran bisa mempermudah mengingat ayat tersebut. Sebab, proses 
menghubungkan pengertian ini termasuk media yang sangat 
penting untuk dapat mengingat dengan cepat  
f) Faktor yang turut membantu mudah menghafal adalah konsisten 
menjalankan amal ketaatan dan meninggalkan semua kemaksiatan.   
g) Menghafal di saat bosan dan gelisah hanya membuang-buang 
waktu aja. Sebab, hal itu sangat susah dan sulit tanpa menghasilkan 
apaapa. Karenanya, selalulah menghafal saat hati dalam kondisi 
nyaman. 





c) Metode Menghafal Al-Qur‟an 
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Dalam proses menghafal peran metode menghafal sangat besar 
untuk mendukung keberhasilan hafalan, Penggunaan metode yang tepat 
akan membantu seorang penghafal Al-Qur‘an dapat menghafal dengan 
baik dan cepat. Adapun secara lebih spesifik, metode menghafal dalam 
prateknya akan lebih terperinci dijelaskan selanjutnya. metode dapat 
membantu para penghafal mengurangi kepayahan dalam  menghafal 
Al-Qur‘an di antaranya: 
1) Metode Wahdah  
Yaitu menghafal satu persatu ayat yang akan dihafal. Untuk 
mencapai hafalan awal, setiap ayat hendaknya dibaca sebanyak 
sepuluh kali atau lebih hingga proses ini mampu membentuk pola 
dalam bayangan, untuk kemudian membentuk gerak reflek dari 
lisan. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat 
seterusnya hingga mencapai satu halaman. Setelah ayat dalam satu 
halaman dihafal, tahap berikutnya menghafal urutan ayat dalam 
satu halaman tersebut, kemudian diulang-ulang sampai benar-benar 
hafal.  
2) Metode Kitabah (menulis) 
Metode ini memberikan alternatif metode pertama, yakni 
penghafal lebih dulu menulis ayat dalam secarik kertas, kemudian 
dibaca dengan baik dan mulai dihafal. Adapun menghafalnya bisa 
dengan metode wahdah, atau dengan berkali-kali menulisnya. 





memahami bentuk-bentuk huruf dengan baik dan mengingatnya 
dalam hati. 
3) Metode Simai (mendengar)   
Perbedaan metode ini dengan metode yang lain adalah pada 
pemaksimalan fungsi indera pendengar. Pada metode ini penghafal 
mendengarkan lebih dulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya untuk 
kemudian berusaha diingat-ingat. Metode ini sangat cocok untuk 
anak tunanetra dan anak kecil yang belum mengenal baca tulis. 
Metode ini bisa dilakukan dengan mendengar bacaan dari guru, 
atau dari rekaman bacaan Al-Qur‘an murattal bacaan dari guru, 
atau dari rekaman bacaan Al-Qur‘an ( murattal Al-Qur‘an). 
4) Metode Gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama 
dengan metode yang kedua, yaitu wahdah dan kitabah. Metode ini 
penghafal berusaha untuk menghafalkan dahulu kemudian 
menuliskan apa yang telah ia hafal dalam kertas.  
5) Metode Jama‘ (kolektif).  
 Metode ini menggunakan pendekatan menghafal Al-
Qur‘an secara kolektif, yaitu: membaca ayat-ayat yang telah 
dihafal secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. 
Dalam redaksi yang  lain. 
Penghafal Al-Qur‘an bisa memilih menggunakan salah 





sesuai untuk mencapai keberhasilan meghafal Al-Qur‘an. 
Penggunaan metode menghafal tersebut bisa diterapkan pada 
proses menghafal Al-Qur‘an, baik pada tahfizh (menambah 
hafalan) dan takrir (mengulang hafalan).  Berdasarkan hal di atas, 
metode yang ditawarkan amat beragam, diharapkan aktivitas 
menghafal Al-Qur‘an menjadi tidak membosankan, karena banyak 
alternatif metode yang bisa dipilih oleh para penghafal Al-Qur‘an. 
d) Menjaga Hafalan Al-Qur‟an 
1) Selalu bersama atau berkumpul dengan hafizh Al-Qur‘an. Semakin 
banyak pengulangan dengan teman sesama penghafal Al-Qur‘an 
akan semakin bagus kualitas bacaan dan kelancaran hafalan.  
2) Sering mendengarkan bacaan kaset Al-Qur‘an. Untuk menguatkan 
hafalan, mendengarkan bacaan Al-Qur‘an dari kaset murattal akan 
sangat membantu proses menghafal Al-Qur‘an. 
3) Membaca dalam shalat. Membaca ayat-ayat yang sudah hafal 
karena dapat membantu proses mengulang hafalan. 
4)  Menggunakan satu mushaf. Dengan menggunakan satu mushaf 
akan selalu ingat letak dimana ayat yang pertama kali dihafal. 
5)  Menjadi musammi‘ (penyimak). Salah satu yang menunjang dalam 
proses menghafal atau mengulang hafalan Al-Qur‘an.  
6) Qiyamullail atau shalat Tahajud ditengah malam dengan hafalan 
kita. Ini ibarat menyelam sambil minum air. Maksudnya, kita dapat 





sekaligus mendapat manfaat bisa mengulang dan menjaga hafalan 
Al-Qur‘an kita. 
7) Mengulang hafalan Al-Qur‘an dengan cara membaca hadr. Saat 
mengulang hafalan dengan cara baca hadr, bacaan Al-Qur‘an 
sebaiknya dilafalkan dengan suara yang lepas, tidak berbisik-bisik 
atau membaca dalam hati, serta dengan melagukan bacaannya, 
maksudnya dengan menggunakan intonasi tertentu secara teratur. 
Ketika muraja‘ah, seorang penghafal Al-Qur‘an dapat meniru lagu 
bacaan salah satu qari terkenal.
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e) Keutamaan Menghafal Al-Qur‟an  
Menghafal Al-Qur‘an merupakan suatu perbuatan yang sangat 
terpuji dan mulia. Banyak sekali hadist-hadist Rasulullah Saw yang 
mengungkapkan keagunan orang yang belajar membaca atau 
menghafal Al-Qur‘an merupakan orang-orang pilihan yang memang 
dipilih Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur‘an. Bagi 
orang yang menghafal Al-Qur‘an mempunyai beberapa kemulian 
tersendiri diantaranya: 
1) Penghafal Al-Qur‘an adalah Ahlullah (keluarga Allah)   
2) Penghafal Al-Qur‘an akan mempersembahkan mahkota cahaya 
kepada kedua orang tuanya.
32
 
3) Para penghafal Al-Qur‘an telah dijanjikan derajat yang tinggi di 
sisi Allah Swt. 
4) Al-Qur‘an adalah pemberian syafaat pada hari kiamat bagi umat 
manusia yang membaca, memahami, dan, mengamalkannya. 
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5) Para pembaca Al-Qur‘an akan bersama malaikat yang selalu 
melingdunginya. 
6) Para penghafal Al-Qur‘an akan mendapat pahala yang banyak 
karena sering membaca dan mengkaji Al-Qur‘an. 
7) Penghafal Al-Qur‘an adalah orang pilihan Allah Swt. 
8) Para penghafal Al-Qur‘an dijanjikan sebuah kenikmatan, kebaikan, 




Berdasarkan kutipan di atas, orang yang menghafal Al-Qur‘an 
mendapat keutamaan dari Allah serta manfaat dari menghafal Al-
Qur‘an tersebut. Seorang penghafal selain mendapatkan kemuliaan di 
sisi Allah bahkan akan diberikan kemuliaan dalam bidang akademik 
seperti tajamnya ingatan terhadap pelajaran. Sekiranya bagi orang yang 
ingin menghafalkan Al-Qur‘an akan semakin semangat dalam 
menghafalkan Al-Qur‘an dengan rasa ridho dan ikhlas hanya karena 
Allah Swt.  
f) Ciri-ciri Keberhasilan Menghafal Al-Qur‟an 
Adapun ciri-ciri kebrhasilan menghafal Al-Qur‘an diantaranya 
yaitu : 
1) Kelancaran  
Kualitas hafalan Al-Qur‘an bisa dikategorikan baik jika orang 
yang menghafalkan bisa melafalkannya dengan benar, sedikit 
kesalahannya, walaupun ada yang salah kalau diingatkan 
langsung bisa. Kelancaran hafalan Al-Qur‘an pun berhubungan 
dengan intensitas dan istiqomah saat muraja‘ah. 
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Syaikh Muhammad ibn Abdullah Idris dalam kitabnya 
Hifdzul Al-Qur‘an mengungkapkan beberapa syarat yang harus 
dipenuhi oleh seorang penghafal Al-Qur‘an, diantaranya seorang 
penghafal Al-Qur‘an harus mempunyai niat yang benar dan tulus, 
tekad yang kokoh, cita-cita yang tinggi dan istiqomah. Jika 
syarat-syarat ini dipenuhi, Insya Allah kualitas hafalannya bagus 
(baik). Syarat-syat ini akan goyah dan tidak terlaksana kalau rasa 
malas menghingggapi penghafal Al-Qur‘an tersebut.  
2) Tartil 
Hendaknya seseorang yang membaca dan menghafal 
AlQur‘an itu disertai dengan tartil karena dengan begitu kita lebih 
bisa menghayati makna dalam Al-Qur‘an, menerapkan ilmu 
tajwid dengan benar dan fasih dalam membacanya. Membaca 
dengan tartil artinya membaca pelan dengan pelan dan perlahan 
serta menyebutkan huruf dari makhrajnya dengan tepat. 
3) Keseimbangan antara ulang dan tambah 
Seseorang yang Al-Qur‘an biasanya karena terlalu 
bersemangat dalam menambah hafalan, seringkali seseorang lupa 
untuk mengulang-ulang ayat yang telah dihafal, ini sebuah 
kesalahan yang terjadi. Menambah hafalan memang penting, 
tetapi mengulang (muraja‘ah) hafalan juga tidak kalah 
pentingnya. Karena tanpa mengulang hafalan yang sudah didapat, 





sia. Hafalan itu akan terlupa dengan sendirinya Oleh karena itu 
seorang hafidz dianjurkan untuk seimbang antara ulang dan 
tambah karena seimbang antara ulang dan tambah merupakan 
salah satu ciri orang yang berhasil menghafal Al-Qur‘an.
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3. Pelaksanaan Program Cinta Al-Qur‟an Terhadap Pencapaian Target 
Hafalan Santri 
Aktivitas program cinta Al-Qur‘an dilaksanaan setiap Hari minggu 
jam 10.30 sampai masuk waktu zuhur, yang diawali dengan sholat Dhuha. 
Ada beberapa pesantren yang sudah menerapkan  program hafalan dengan 
nama program yang berbeda-beda. Khusunya di Pondok Pesantren Darul 
Fatah kampar Utara ini memilki program cinta Al-Qur‘an, setiap hari ahad 
para santri berkumpul mengaji bersama, memuroja‘ah hafalan mereka 
yang di bimbing oleh guru. Salah satu usaha pemeliharaan hafalan Al-
Qur‘an adalah melalui program cinta Al-Qur‘an, disisi lain melalui cinta 
Al-Qur‘an para santri bisa memperkuat hafalan, menambah hafalan sesuai 
yang telah ditetapkan setiap semesternya yaitu 1 (satu) juz.  
B. Penelitian Relevan 
Berikut ini penelitian yang relevan atau terdapat kaitannya dengan 
penelitian saat ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya antara lain: 
1. Nopri susandi mahasiswa Program studi pendidikan Agama Islam 
fakultas Tarbiyah dan keguruan di Universitas Sultan Syarif Kasim 
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Riau Pekanbaru pada 2020 meneliti dengan judul, Evektivitas 
Kegiatan Muraja‘ah Al-Qur‘an dalam Menunjang Pencapian target 
Hafalan Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
efektivitas kegiatan muraja‘ah Al-Qur‘an dalam menunjang 
pencapaian target hafalan. Persamaan dengan penelitian tersebut 
dengan penelitian penulis sama-sama meneliti Pencapian Target 
Hafalan Al-Qur‘an. Sedangkan perbedaan Nopri Susandi 
penelitiannya merupakan penelitian kualitatif sedangkan penulis 
penelitian kuantitatif. 
2. Niki Safna Ardila, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 
Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru 2020, meneliti dengan judul ― Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Cinta Al-Qur‘an Terhadap Kemampuan 
Membaca Al-Qur‘an Siswa di Pondok Pesantren Darul Fatah Teratak 
Padang. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif antara Kegiatan Ekstrakurikuler  terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‘an siswa. Persamaan dengan penelitian tersebut 
dengan penelitian penulis terletak pada variabel X sama-sama meneliti 
kegiatan cinta Al-Qur‘an. Sedangkan perbedaan terletak pada Variabel 
Y penulis meneliti tentang Pencapaian target hafalan sedangkan Niki  






C. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 
dari semua variabel yang dapat diolah dari konseptual. Disini variabel yang 
akan didefinisikam secara operasional yang menggambarkan cara mengukur 
variable tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan mudah 




Objek Penelitian ini Pengaruh Aktivitas program cinta Al-Qur‘an 
terhadap pencapaian Hafalan Al-Qur‘an Santri di Pondok Pesantren Darul 
Fatah Kampar Utara. Dalam judul Penelitian yang penulis lakukan ini 
terdapat dua variabel yaitu pelaksanaan Program Cinta Al-Qur‘an yang 
dilambangkan dengan variabel X (indenpendent variabel) dan pencapaian  
afalan Al-Qur‘an dilambangkan dengan  variabel Y (dependent variabel). 
1. Indikator pelaksanaan program cinta Al-Qur‘an adalah: 
a. Santri mengikuti kegiatan program cinta Al-Qur‘an di Pondok 
Pesantren Darul Fatah Kampar Utara Setiap hari minggu pada jam 
10.30 sampai masuk waktu zuhur. 
b. Santri mengikuti program cinta Al-Qur‘an dengan baik dari awal 
hingga akhir. 
c. Santri duduk secara bershaf dan rapi ketika program cinta Al-Qur‘an 
berlangsung. 
d. Santri mempraktekkan hukum bacaan tajwid dengan baik 
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e. Santri  membaca Al-Qur‘an dengan fasih 
f. Santri membaca Al-Qur‘an secara bergantian dengan teman yang 
lainnya. 
g. Santri mendengarkan bacaan ayat Al-Qur‘an. 
h. Santri menghafal Al-Qur‘an sesuai target yang difokuskan. 
i. Santri memuroja‘ah hafalan Al-Qur‘an yang telah dihafal 
j. Santri muraja‘ah hafalan bersama teman. 
2. Indikator Pencapaian Hafalan Al-Qur‘an santri di lihat dari nilai hasil 
ujian tahfiz semester genap tahun ajaran 2020-2021. 
1. Santri menghafal dengan makhorijul yang baik 
2. Santri menghafal sesuai dengan kaidah tajwid 
3. Santri mampu mengahafal dengan lancar 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan 
program cinta Al-Qur‘an memiliki pengaruh yang kuat dengan 
pencapaian target hafalan Al-Qur‘an Santri di Madrasah Aliyah 
pondok pesantren Darul Fatah Kampar Utara. 
2. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 





Ha:  Ada pengaruh aktivitas program cinta Al-Qur‘an terhadap 
pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. 
Ho: Tidak ada pengaruh aktivitas program cinta Al-Qur‘an terhadap 
pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah Pondok 











A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal, pada bulan April-
Mei 2021 dan setelah mendapatkan izin riset dari fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Lokasi 
penelitiannya akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul 
Fatah Kampar Utara. 
B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru atau pengasuh santriwati Madrasah 
Aliyah di Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. Sedangkan objek penelitian 
ini adalah aktivitas program cinta Al-Qur‘an terhadap pencapaian hafalan Al-
Qur‘an Santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar 
Utara. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36
 populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh santriwati kelas X dan XI madrasah 
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Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. Yang berjumlah 29 
orang, dengan rincian kelas X (17) dan kelas XI (12) orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
37
 Menurut Ridwan apabila subjeknya kurang dari 
100 maka lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya disebut 
penelitian populasi. Dan apabila subjeknya besar, dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih.
38
 Berdasarkan pendapat tersebut maka 
sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan santriwati 
kelas X dan XI di pondok pesantren Darul Fatah Kampar Utara, yang 
berjumlah 29 santriwati. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Angket  
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan 
dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) 
penelitian dan indikator-indikator dalam konsep operasional. 
2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 
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peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan fokus penelitian. Dokumen itu dapat berupa bentuk teks tertulis, 
artefacts, gambar, maupun foto.
39
Teknik ini penulis gunakan untuk 
mencari data tentang sekolah dan santri, dan data hasil ujian semester.   
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus: 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
Penulis mempresentasekan variabel pengaruh pelaksanaan program 
cinta cinta Al-Qur‘an dengan memberikan kriteria sebagai berikut: 
1. Angka 0%-20%   = sangat lemah 
2. Angka 21%-40%   = Lemah 
3. Angka 41%- 60%  = Cukup 
4. Angka 61%-80%   = Kuat 
5. Angka 81%-100%   = Sangat Kuat40 
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Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh pelaksanaan 
program cinta Al-Qur‘an terhadap pencapaian target hafalan Al-Qur‘an santri 
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara, setelah 
data dikumpulkan kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi. 




rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X : Jumlah skor butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑x2 : Jumlah kuadrat butir 
∑Y2  : Jumlah kuadrat total 
∑XY  : Jumlah perkalian skor item dan skor total 



















Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa pengaruh Aktivitas program cinta Al-
Qur‘an terhadap pencapaian hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Darul Fatah Kampar Utara. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0.371 lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikansi 5% = 0,367 dan pada taraf signifikan 1%=  0,470 atau 
dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,371>0,367<0,470.  Adapun Koefisien 
Hasil perhitungan koefisien determinasi  
                 Untuk mendapatkan persentasenya maka KD=  x 
100%, berarti KD= 0,137 x 100% = 13,7%  menunjukkan bahwa variabel x 
dapat mempengaruhi variabel y sebesar 13,7% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel  lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi aktivitas program cinta Al-Qur‘an, semakin tinggi hasil 
hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Fatah 










1. Kepada para santri agar dapat meingkatkan hafalan Al-Qur‘an dan 
menambah hafalan. yang bertujuan untuk kebaikan santri sehingga dapat 
melahirkan generasi penghafal Al-Qur‘an yang berakhlak mulia serta 
memiliki kecerdasan. 
2. Bagi pihak sekolah agar membuat buku setoran ayat untuk para santri, 
guna untuk memantau perkembangan hafalan Al-Qur‘an santri. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis,  maka 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi 
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh pelaksanaan program cinta Al-
Qur‘an terhadap pencapaian target hafalan Al-Qur‘an santri di Madrasah 
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